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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi adalah kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan

sebuah karya tulis. Skripsi ini berpedoman pada surat Keputusan Bersama

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia,

Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

‘ Alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan
< Ba' B Be

< Ta' 1 Te

< Sa’ S es titik di atas

d Jim J Je

d Ha’ h ha titik di bawah
t Kha' Kh ka dan ha

3 Dal D De

5 Zal Z zet titik di atas

p) Ra‘ R Er

b) Zai Z Zet

o Sin S Es
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iy Syin Sy es dan ye

o~ Sad $ es titik di bawah
P Dad d de titik di bawah
b Ta' t te titik di bawah)
b Za' z zet titik di bawah
¢ ‘Ain ) koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge

< Fa‘ F Ef

é Qaf Q Qi

J Kaf K Ka

J Lam L El

¢ Mim M Em

¢ Nun N En

9 Wawu W We

» Ha’ H Ha

5 Hamzah | ...°... apostrof

¢ Ya' Y Ye
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B. Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap

ditulis muta’addidah

IEResH

s

Ditulis ‘iddah

C. Ta’ Marbutah

1. Bila ta’ marbutah berada pada akhir kata tunggal atau berangkaian

dengan kata lain, maka ta’ marbutah dimatikan dengan ditulis h

1 hikmah
s ditulis [
o ditulis Jizyah
T karamah al-auliya’
RERIERY ditulis

(ketentuan ini tidak digunakan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila ta’ marbutah berangkaian dengan kata lain dan dihidupkan dengan

fathah, kasrah, atau dammah, maka ditulis dengan huruf “t”

s zakatul fitri

1 35 ditulis !
\ Ditulis ni’matullah

W Ao
D. Vokal Pendek

_______ fathah ditulis a
_______ Kasrah ditulis I
_______ dammah ditulis u
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E. Vokal Panjang

Fathah + alif ditulis
Llals a (garis di atas) Jahiliyyah
Fathah + alif maqsur ditulis
PP a (garis di atas) tansa
Kasrah + ya’ mati ditulis
NP 1 (garis di atas) karim
Dammah + wawu mati ditulis
Uag u (garis di atas) furud
F. Vokal Rangkap
Fathah + ya’mati ditulis
i ai Bainakum
Fathah + wawu mati ditulis
Js au Qaul

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof

sl ditulis a’antum
Sus! ditulis u’iddat
&5 A ditulis la’in syakartum

H. Kata sandang Alif + Lam yang diikuti huruf gamariyah maupun

syamsiyah ditulis dengan menggunakan “al”

ditulis al-qur’an

ol
ol

ditulis al-giyas




b ditulis al-sama’
o ditulis al-syams
I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut
penulisannya yang benar
Bluskic zawi al-furud
P3N 93
MR ahl al-sunnah
el ol Ditulis
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ABSTRAK

Allah Ta’ala telah menjadikan al-Quran dalam bahasa Arab. Di dalamnya,
sering ditemukan beberapa struktur bahasa yang terkesan lepas dari aturan-aturan
baku bahasa Arab. Fenomena ini disebut dengan deviasi atau penyimpangan
bahasa, salah satunya adalah 7/tifat, yang menjadi bagian dari ilmu balagah.
Secara umum, 7/tifat dapat diartikan dengan perpindahan dari satu bentuk gaya
bahasa (uslitb) kepada gaya bahasa lainnya. Maka, tidak dapat dipungkiri lagi
bahwa untuk mengetahui makna-makna al-Quran tidak cukup hanya pada
penguasaan bahasa Arab saja, tetapi juga diperlukan ilmu-ilmu yang menjadi
cabangnya. Oleh karena itu, dibutuhkan kajian yang mendalam tentang iltifat
supaya al-Quran dapat dipahami secara menyeluruh. Pembatasan penelitian ini
terletak pada ayat-ayat iltifat dalam surah al-Kahfi, maksud yang ingin dicapai
dari iltifat tersebut serta pengaruh iltifat terhadap penafsiran al-Quran. Penelitian
bersifat kepustakaan (library research) yang sumber primernya adalah al-Quran
dan sekundernya adalah buku-buku tentang iltifat dan kitab-kitab tafsir. Data
diperoleh dengan metode dokumentasi kemudian diolah dengan menggunakan
metode deskriptif-analitik, yaitu menyusun data dalam bentuk deskripsi kemudian
disertai dengan analisis terhadap data yang diperoleh. Penelitian ini menggunakan
kerangka teori stilistika dan ilmu balagah.

Terdapat enam macam iltifat yang dapat ditemukan dalam al-Quran, yaitu:
1) iltifat fi al-sigah yaitu perpindahan dari dua kata yang memiliki bentuk sigah
berbeda. 2) iltifat fi al-damir yaitu perpindahan dalam kata ganti (pronomina). 3)
iltifat fi ‘adad yaitu peralihan penggunaan bentuk kata yang menunjukkan
kuantitas. 4) iltifat fi al-adawat yaitu pergantian dari satu bentuk adat (harfu)
kepada adat yang lain dan keduanya memiliki fungsi yang berbeda. 5) iltifat fi
bina’ al-nahwi yaitu peralihan penggunaan pola dalam aspek gramatikal. 6) iltifat
fi al-mu’jam yaitu pola peralihan dalam penggunaan kosakata kepada kosakata
lain tidak beda jauh maknanya. Namun, keduanya mempunyai kekhususan
masing-masing.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa dari keenam jenis iltifat
terdapat-14 ayat iltifar ‘dalam surat al-Kahfi, yaitu: a. 1l/tifat fi-al-sigah sebanyak 3
ayat, b) iltifat fi al-damirsebanyak 4 ayat, c) iltifat fi ‘adad sebanyak 3 ayat, d)
iltifat fi al-adawat sebanyak 1 ayat, e) iltifat fi bina’ al-nahwi sebanyak 1 ayat,
dan f) iltifat fi al-mu’jam sebanyak 2 ayat. Tujuan dari iltifat secara umum adalah
menghindari kebosanan dan kejenuhan lawan bicara dari pembicaraan yang
bersifat monoton. Sedangkan tujuan khusus dari iltifat itu melekat pada setiap
jenis iltifat itu sendiri. Maksudnya adalah tujuan itu berdasarkan pada konteks
lahirnya tuturan dan pola kalimat yang mengalami iltifat. Implikasi iltifat terhadap
penafsiran al-Quran adalah memberikan makna-makna yang khas dalam kitab-
kitab tafsir. Adanya iltifat dalam al-Quran tentunya akan mempengaruhi
mufassir dalam menafsirkan al-Quran. Sebab iltifat masuk ke dalam pembahasan
ilmu balagah yang harus dikuasai oleh mufassir.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Quran merupakan kalam Allah yang diturunkan kepada nabi
Muhammad saw. melalui malaikat Jibril untuk kemudian disampaikan kepada
umat manusia. Selain itu, al-Quran dijadikan sebagai mukjizat Rasulullah saw.
adalah sebuah keniscayaan yang tidak terbantahkan lagi. Kandungan kitab suci
tersebut terus menerus digali oleh para pengkajinya. Mereka berusaha
menemukan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang diajukan mengenai al-
Quran, salah satunya adalah tentang eksistensi al-Quran sebagai mukjizat abadi

nabi Muhammad.

Secara garis besarnya, kemukjizatan yang terkandung di dalam al-Quran
dapat digolongkan menjadi tiga aspek. Aspek yang pertama yakni terkait isyarat-
isyarat ilmiah al-Quran seperti kejadian-kejadian di alam semesta. Aspek kedua
adalah perihal pemberitaan hal-hal gaib yang akan terjadi di masa mendatang dan
itu benar akan terjadinya. Aspek yang ketiga adalah dari segi kebahasaan yang

dimiliki al-Quran.” Aspek-aspek kemukjizatan bahasa al-Quran tersebut

' Mukjizat adalah sesuatu yang luar biasa, menyalahi kebiasaan pada umumnya yang
hanya diberikan Allah kepada Rasul-Nya. Mukjizat terbagi menjadi dua macam: pertama adalah
h{ issiyah (panca indra) seperti tongkat milik nabi Musa a.s. dan ‘aqliyah (akal) hanya diberikan
Allah kepada nabi Muhammad saw. Lihat Jalaluddin Abu Bakr Al-Suyuti, A/-Itqan Fi ‘Ulum Al-
Quran, (Beirut: Dar Al-Kutub Al-Ilmiyah, 2012), hlm. 482-483.

* Nagiyah Mukhtar, Ulumul Quran, (Purwokerto: STAIN Press, 2013), him. 80-85. M.
Quraish Shihab, dkk., Sejarah dan Ulumul Quran, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2001), hlm. 113-128.



mencakup beragam hal, meliputi pemilihan kosa-kata (diksi), susunannya
(struktur kata), gaya bahasa (uslub) yang digunakan, keindahan dan ketepatan
makna serta masih banyak lagi yang lainnya.’ Aspek terakhir inilah yang menjadi

pokok pembahasan dalam penelitian ini.

Allah Ta’ala telah menjadikan al-Quran dalam bahasa Arab. Sebab nabi
Muhammad saw. sebagai rasul yang menerimanya berasal dari bangsa Arab.
Sebagai kalam yang berwujud bahasa Arab, seharusnya al-Quran memenuhi
aturan-aturan (kaidah) bahasa Arab, baik secara teori maupun prakteknya. Akan
tetapi, tidak jarang ditemukan beb erapa fenomena kebahasaan dalam al-Quran
yang tidak sesuai dengan ketentuan semestinya atau yang biasa disebut dengan
deviasi atau 7nhiraf (penyimpangan) bahasa. Salah satu bentuk gaya bahasa yang
termasuk kategori deviasi ini adalah 7/tifat, yang menjadi bagian dari ilmu
balagah." Secara sederhana, istilah 7ltifat dimaknai sebagai sebuah perpindahan
(peralihan) gaya komunikasi dari satu bentuk ke bentuk yang lain dalam rangka
memberikan variasi bagi pendengar sehingga ia tidak merasakan kejenuhan

terhadap pola pembicaraan yang monoton.’

Contoh paling jelas dan pertama yang ditemukan dalam al-Quran adalah

Q.S. al-Fatihah (1): 2-5. “Segala puji bagi Allah, Tuhan seluruh alam. Yang Maha

> M. Quraish Shihab, Mukjizat Al-Quran: Ditinjau Dari Aspek Kebahasaan, Isyarat
llmiah, dan Pemberitaan Ghaib, (Bandung: Mizan, 1998), him. 111-143.

* Akhmad Muzakki, Stilistika Al-Quran: Gaya Bahasa Al-Quran dalam Konteks
Komunikasi, (Malang: UIN Malang Press, 2009), hlm. 72.

> Badruddin Muhammad bin Abdullah al-Zarkasyi, al-Burhan Fi ‘Ulum Al-Quran,
(Beirut: Maktabah Al-‘Asriyyah, 2004), him. 197.



Pengasih, Maha Penyayang. Pemilik hari pembalasan. Hanya kepada Engkaulah
kami menyembah dan hanya kepada-Mu kami meminta pertolongan.” Setelah
Allah diperbincangkan (pihak ketiga) dalam ayat 2-4, kemudian Dia disapa secara
langsung dengan sapaan “Engkau” (pihak kedua) pada ayat kelima. Cara
pengungkapan yang demikian disebut dengan iltifar dan kasus-kasus seperti ini
banyak ditemukan dalam al-Quran.® Beberapa mufassir menyinggung fenomena
iltifat dalam ayat ini, misalnya az-Zamaksyari. Beliau menjelaskan bahwa dalam
menyebut pujian, al-Quran meredaksikan dengan kata ganti ketiga. Namun,
kemudian redaksinya berpindah kepada kata ganti kedua dengan maksud
menunjukkan zat yang pantas untuk disembah dan dimintai pertolongan adalah

Allah. Maka ia pun berbicara langsung kepada-Nya seolah-olah Allah itu dekat.”

Para cendekiawan dari dahulu hingga sekarang, mengakui bahwa al-Quran
berisikan kalam suci Tuhan yang diungkapkan dalam bahasa Arab yang sangat
tinggi dengan gaya bahasa yang sungguh menakjubkan. Manna’ al-Qattan
menyatakan bahwa ilmu yang harus dimiliki oleh seorang mufassir dalam
memahami ayat-ayat al-Quran juga terletak pada kaidah-kaidah bahasa,
pemahaman asas-asasnya, penghayatan us/ub-uslub-nya dan-penguasaan rahasia-
rahasia yang terkandung di dalamnya.® Berdasarkan kenyataan yang demikian,

maka tidak dapat dipungkiri lagi bahwa kemampuan seorang mufassir dalam

% Salman Harun, dkk. Kaidah-kaidah T afsir, (Jakarta: Qaf Media Kreativa, 2017), hlm.
244,

7 Abu al-Qasim Mahmud az-Zamakhsyari, A/-Kasyaf ‘an Haqaiq Gawamid al-Tanzil,
(Beirut: Dar al-Ma’rifah, t.t), him. 63-64.

¥ Manna’ al-Qattan, Studi Ilmu-ilmu al-Quran, (Bogor: Pustaka Litera Antar Nusa, 2015),
hlm. 277.



memahami al-Quran tidak cukup hanya pada penguasaan bahasa Arab saja,
melainkan juga diperlukan ilmu-ilmu yang menjadi cabangnya.” Salah satu
cabang dari ilmu bahasa Arab adalah ilmu baldgah. Maka dari itu, untuk dapat
mengetahui makna al-Quran dengan baik dan benar serta menghindari kekeliruan
dalam memahami kitab suci ini juga diperlukan penguasaan ilmu baldgah yang

memadai dan mendalam. '’

Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa fenomena iltifat dalam al-
Quran belum dipelajari dengan baik, sehingga telah ditemukan fakta terjadinya
kekeliruan intelektual muslim dalam memahami ayat-ayat yang mengandung
iltifat. Misalnya pada Q.S. ‘Abasa: 1-3 berikut:

(3) S Al &N LG (2) (ae W sela O (1) I3y (e

“Dia (Muhammad) berwajah masam dan berpaling. Karena seorang yang buta
telah datang kepadanya (Abdullah bin Ummi Maktum). Dan tahukah engkau
(Muhammad) barangkali dia ingin menyucikan dirinya (dari dosa).”

Hanya karena mempertahankan pendapat bahwa nabi Muhammad saw.
tidak mungkin berperilaku salah karena sudah bersifat ma ’sum (terjaga dari dosa),
maka damir gaib (persona 1) pada lafad ' Cwe tersebut dianggap bukan nabi
Muhammad karena ia berposisi sebagai damir mukhatab (persona II) yang

terdapat pada ayat S 5 4lxd &L )% Ly M Pemahaman seperti ini‘termasuk kekeliruan

? Nashruddin Baidan, Wawasan Ilmu Al-Quran, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), hlm.
344,

" Tlmu balagah merupakan ilmu yang membahas tentang kaidah-kaidah yang
berhubungan dengan kalam Arab, khususnya berkaitan dengan pembentukan kalimat dan gaya
bahasa dalam berkomunikasi yang disesuaikan dengan tuntutan situasi dan kondisi.

" Mamat Zaenuddin, Keindahan Ungkapan Iltifat Dalam Al-Quran, (Bandung: Nuansa
Aulia, 2006), hlm. 15-16.



fatal yang harus dibenarkan dengan cara tidak lain adalah mempelajari dan
memahami tentang ilfifat itu sendiri. Selain itu, dalam ayat ini juga memiliki
maksud tertentu yang ingin disampaikan oleh penutur yaitu Allah ingin bersikap
tata krama (/i al-ta’dib) seorang nabi Muhammad sebagai utusan-Nya. Itulah
sebabnya, Allah lebih memilih menyebut nabi dengan menggunakan kata ganti

ketiga daripada kata ganti kedua (‘abasta).

Hal inilah yang menjadi alasan kajian terhadap iltifat ini sangat penting
dilakukan untuk mendapatkan kandungan ayat-ayat al-Quran secara lebih
mengena dengan memperhatikan kajian gaya bahasa tersebut. Mengingat sering
kali dijumpai struktur bahasa al-Quran yang terkesan lepas dari aturan-aturan
baku bahasa Arab sehingga seolah-olah kaidah yang digunakan rancu atau tidak
tepat.'> Hal ini tentunya memunculkan berbagai kesulitan bagi para pembelajar
al-Quran yang hanya cenderung berpedoman pada aspek kaidah bahasa saja.
Sehingga dibutuhkan kajian yang mendalam tentang iltifat supaya al-Quran dapat

dipahami secara menyeluruh, bukan sepotong-potong (parsial).

Keberadaan gaya bahasa iltifar dalam al-Quran sangatlah banyak dan
bervariasi bentuknya. Akan tetapi, tidak semua surat dalam al-Quran mengandung
iltifat. Mamat Zaenuddin mengemukakan bahwa al-Quran yang terdiri dari 114
surat, hanya terdapat 89 surah yang di dalamnya mengandung gaya bahasa iltifat,

salah satunya adalah surah al-Kahfi.”> Adapun alasan pemilihan surah al-Kahfi

2" Amiruddin, “Stilistika Gaya Bahasa Al-Quran (Kajian Ayat-ayat lltifat: Analisis
Struktur dan Makna)” dalam Jurnal Al-Bayan, tt. him. 1.

5 Mamat Zaenuddin, Keindahan Ungkapan Iltifat Dalam Al-Quran, (Bandung: Nuansa
Aulia, 2006), him. 14.



adalah karena surah ini termasuk ke dalam golongan Makkiyah yang pada
umumnya bertemakan soal-soal aqidah (tauhid kepada Allah), risalah nabi
Muhammad, hari akhir, kisah nabi dan umat-umat terdahulu. Jika dikaitkan
dengan konteks iltifat, maka surah al-Kahfi ini memberikan efek penekanan (/i al-
ta’kid) ataupun memberikan peringatan (/i al-tanbih) kepada umat manusia yang
membaca ayat-ayat al-Quran. Supaya mereka semakin taat dan patuh dalam
menyembah Tuhan, mempercayai nabi Muhammad dan hari akhir. Serta dapat
mengambil pelajaran dari kisah nabi dan umat-umat terdahulu yang diceritakan
dalam surah al-Kahfi. Salah satu contoh i/fifat yang terdapat dalam Q.S. Al-Kahfi

adalah pada ayat 13.

o2& -
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“Kami ceritakan kepadamu (Muhammad) kisah mereka dengan sebenarnya.
Sesungguhnya mereka adalah pemuda-pemuda yang beriman kepada Tuhan
mereka, dan Kami tambahkan petunjuk untuk mereka”

Unsur i/tifat dalam ayat di atas terdapat pada penggunaan damir gaib (»)
dalam jumlah amanii birabbihim yang berpindah kepada damir mutakallim ({5
dalam jumlah wazidnahum huda. Jika seandainya tetap  mengikuti tata bahasa
yang semestinya, maka seharusnya ayat tersebut akan berbunyi innahum amani
birabbihim wa ‘zadahum huda,  supaya terdapat kesesuaian dengan damir
sebelumnya (s*). Maka di sini muncul pertanyaan maksud apa yang ingin

disampaikan oleh pengarang melalui perpindahan kata ganti tersebut.

Setelah mengemukakan problem-problem akademik di atas, penulis
merasa terdorong untuk mengetahui ayat-ayat yang mengandung iltifar dalam

surah al-Kahfi ini sebagai wujud dari salah satu kaidah tafsir yang harus dipenuhi



dalam memahami al-Quran. Selain itu, juga penting untuk mengetahui maksud-
maksud dari penggunaan iltifat tersebut. Di samping itu, penulis juga mencoba
untuk melihat implikasi atau pengaruh dari adanya iltifat tersebut terhadap
penafsiran al-Quran. Berangkat dari latar belakang di atas, maka dalam penelitian
ini penulis mengangkat judul penelitian “lltifat Dalam Surah Al-Kahfi Dan

Implikasinya Terhadap Penafsiran Al-Quran.”

B. Rumusan Masalah

Untuk memberikan arahan yang jelas terhadap beberapa permasalahan di

atas, maka dalam penelitian ini dirumuskan permasalahan sebagai berikut:

1. Apa saja bentuk-bentuk iltifat dalam surat al-Kahfi?
2. Apa maksud ungkapan iltifat dalam surat al-Kahfi?
3. Bagaimana implikasi dari i/fifat terhadap penafsiran al-Quran?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun, penelitian ini memiliki
tujuan sebagai berikut:
1. Mendeskripsikan bentuk-bentuk iltifat yang terdapat dalam surat al-Kahfi.
2. Mengetahui'maksud-maksud /dari ungkapaniilfifatidalam sutat al-Kahfi.

3. Mengetahui implikasi dari i/tifat terhadap penafsiran al-Quran.

Adapun kegunaan dari penelitian ini dibedakan menjadi dua macam, yaitu:

1. Manfaat Teoretis



a. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi bagi perkembangan kajian
studi al-Quran terutama dalam bidang ‘ulum al-Quran khususnya kepada
mahasiswa jurusan [Imu Al-Quran dan Tafsir.
b. Kajian ini diharapkan mampu menambah wawasan para peminat studi al-Quran
dan memberikan kontribusi baru dalam khazanah keilmuan, khususnya dalam
ranah kajian balagah al-Quran.
2. Manfaat Praktis
a. Kajian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi baru terhadap ilmu
balagah sebagai salah satu ilmu yang harus dimiliki oleh mufassir dalam rangka
memahami al-Quran secara menyeluruh dan mendalam.
b. Penelitian ini diharapkan dapat menemukan sisi-sisi kemukjizatan dan
keindahan bahasa yang dimiliki al-Quran. Terlebih lagi para cendekiawan dan
orang-orang yang ingin berkecimpung dalam studi al-Quran untuk mengetahui
sisi balagah al-Quran terutama tentang fenomena i/tifat di dalamnya.
c. Guna memperoleh gelar akademik Sarjana Strata Satu (S1) pada jurusan Ilmu
Al-Quran dan Tafsir- Fakultas Ushuluddin ‘dan Pemikiran Islam UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta.
D. Telaah Pustaka

Dalam studi balagah, pembahasan tentang gaya bahasa iltifat telah banyak
dilakukan, sehingga penelitian ini bukanlah suatu tema baru. Oleh karena itu,
dalam sub bab ini penulis akan memaparkan penelitian-penelitian sebelumnya

dengan tujuan untuk melihat posisi dari penelitian ini, di antaranya:



1. Penelitian tentang iltifat

Sejauh penelusuran penulis, tidak sedikit ditemukan penelitian yang
membahas tentang iltifat. Di antaranya adalah buku berjudul Kaidah-kaidah
Tafsir, yang merupakan karya dari Salman Harun.'* Dalam penelitian ini
dijelaskan beragam pembahasan mengenai kaidah-kaidah tafsir yang harus
dikuasai oleh para mufassir dalam memahami al-Quran. Berbeda dengan karya-
karya ‘uliim al-quran lainnya seperti AI-Burhan, Al-Itgan, Manahil al-‘Irfan dan
Mabahis Fi ‘Ulum al-Quran karya Manna’ al-Qatan maupun Subhi Salih, kaidah-
kaidah tafsir yang dibahas dalam buku ini sangat banyak dan lengkap. Di dalam
buku ini terdapat 28 pokok pembahasan (bab) yang mencakup 213 sub kaidah di
bawahnya, termasuk salah satunya adalah kaidah iltifatr. Akan tetapi, pembahasan
iltifat dalam buku ini tidak terlalu mendetail, hanya terdapat tiga macam iltifat di
dalamnya dari keenam macam iltifat.

Selanjutnya adalah buku yang ditulis oleh Mamat Zaenuddin berjudul

Keindahan Unglkapan Iltifat dalam al-Quran.”

Di dalam penelitian ini, ia
menjelaskan pembahasan iffifat, macam-macam iltifat, dan fenomenanya di dalam
al-Quran. Kemudian dielaborasikan dengan komentar-komentar dari para ahli
balagah dan para mufassir tentang iltifat itu sendiri, Akan tetapi, dalam karya ini
hanya dibahas tiga macam iltifat, yaitu iltifat al-damir (pronomina), iltifat ‘adad

al-d}amir (bilangan pronomina) dan iltifat anwa’ al-jumlah (jenis kalimat).

Sedangkan macam iltifat yang lain belum disentuh, seperti iltifat bina’ al-nah}wi

' Salman Harun, dkk., Kaidah-kaidah Tafsir, (Jakarta: Qaf Media Kreativa, 2017).

'S Mamat Zaenuddin, Keindahan Ungkapan Iltifat dalam al-Quran, (Bandung: Nuansa
Aulia, 2006).
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dan iltifat mu’jam. Karya ini membantu penelitian karena melalui buku ini,
penulis mendapatkan informasi tentang iltifat, sejarah kemunculannya, pandangan
para mufassir dan ulama balagah terhadap fenomena iltifat serta contoh-contoh
iltifat dalam Al-Quran. Meskipun tidak semua surah al-Quran yang dibahas dalam
buku ini."®

Sebuah tesis berjudul “Uslub al-1ltifat dalam Surah al-Baqarah (Studi
Analisis [lmu Balaghah)” yang ditulis oleh Berti Arsyad, mahasiswa pasca sarjana
UIN Alauddin Makassar.'” Dalam penelitian ini, ia menyimpulkan bahwa dari
keenam macam iltifat hanya ditemukan lima macam dalam surah al-Baqarah,
yaitu 1) Iltifat al-Sigah, 2) Iltifat al-‘Adad, 3) Iltifat al-damir, 4) Iltifat al-bina’ al-
nahwi, dan 5) al-Iltifat al-mu’jam. Setelah menyebutkan macam-macam iltifat
tersebut, kemudian ia memaparkan tujuan-tujuan dari penggunaan uslub al-iltifat
dalam surah al-Baqarah tersebut dan ditemukan tujuh macam tujuan.

Penelitian dalam bentuk artikel juga sangat banyak di antaranya, “Uslub
Iltifat Dalam Al-Quran” yang ditulis Mamat Zaenuddin.'"® Dalam artikel ini,
disimpulkan ~bahwa i/tifdr dalam al-Quranmengalami pengembangan dalam
medan uslub iltifat yang sudah ada dengan menjadikan iltifdt ‘adad al-damir
(perpindahan dalam bilangan kata ganti) dan iltifat anwa’ al-jumlah (perpindahan

dalam ragam kalimat) sebagai bagian dari padanya. Ia juga menyimpulkan bahwa

' Mamat Zaenuddin, Keindahan Ungkapan Iltifat dalam al-Quran, ... hlm. x-xii.

' Berti Arsyad, “Uslub al-Iltifat dalam Surah al-Baqarah (Studi Analisis Ilmu
Balaghah)”, Tesis Jurusan Bahasa dan Sastra Arab, Pasca Sarjana UIN Alauddin Makassar, 2018.

" Mamat Zaenuddin, “Uslub Iltifat Dalam Al-Quran” (Bandung: Universitas
Pendididikan Indonesia Press, 2007).
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gaya bahasa al-Quran dengan menggunakan perpindahan kalimat dari satu pola ke
pola yang lain menunjukkan estetika al-Quran yang tinggi. Artikel kedua berjudul
“Stilistika Gaya Bahasa Al-Quran (Kajian Ayat-ayat [lfifat: Analisis Struktur dan
Makna), ditulis oleh Drs. Amiruddin."” Pembahasan di dalamnya meliputi
pengertian iltifat, kerangka teori iltifat, dan analisis gaya bahasa iltifat dalam ayat-
ayat al-Quran dengan menggunakan pendekatan stilistika analisis struktur dan
makna. Akan tetapi, masih sedikit sekali contoh-contoh ayat iltifat yang
dicantumkan dalam buku ini, hanya terdapat satu ayat yang disebutkan pada
masing-masing macam iltifat. Serta tidak adanya penjelasan mengenai maksud-
maksud yang terkandung dalam iltifat tersebut.
2. Ragam Kajian Seputar Surat Al-Kahfi

Salah satu surah dalam al-Quran yang populer untuk dikaji adalah surat
al-Kahfi, sehingga tidak mengherankan bila ditemukan banyak penelitian yang
membahas surat ini. Di antaranya adalah buku yang ditulis oleh Dr. Shalah Al-
Khalidy berjudul Ma’a Qasais as-Sabigin Fi Al-Quran yang diterjemahkan ke
dalam bahasa Indonesia dengan judul Kisah-kisah Al-Quran: Pelajaran dari
Orang-orang Dahuiu.”® Dalam buku jini disimpulkan bahwasurah al-Kahfi
mengandung empat kisah utama yang dijadikan ke dalam empat bab. Keempat
kisah tersebut adalah kisah ashab al-Kahfi, kisah pemilik kedua kebun, kisah nabi

Musa as. dan nabi Khidir as. dan kisah Dzulgarnain. Berbeda dengan Salah al-

' Amiruddin, “Stilistika Gaya Bahasa Al-Quran (Kajian Ayat-ayat Ilfifat: Analisis
Struktur dan Makna)” Jurnal Al-Bayan, Vol. 7, No. 1.

% Shalah Al-Khalidy, Kisah-kisah Al-Quran : Pelajaran dari Orang-orang Dahulu,
(Jakarta: Gema Insani Press, 2000).
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Khalidi, Mutawalli As-Sya’rawi dalam bukunya yang berjudul A/-Kahfi: Gua-gua
Misterius membahas enam bab judul sekaligus. Keempat yang pertama sama
dengan buku milik Al-Khalidi, sedangkan dua yang terakhir adalah kisah Ya’juj
dan Ma’juj dan kisah orang-orang yang mengejar dunia.”’ Serta masih banyak
lagi buku-buku lain sejenis yang membahas tentang surat al-Kahfi, baik dari sisi

1si yang dikandungnya maupun keutamaan membacanya.

Adapun penelitian surat al-Kahfi dalam bentuk skripsi juga ditemukan
banyak sekali. Salah satunya skripsi berjudul “Tokoh-tokoh Dalam Surat Al-Kahfi
(Kajian Tematik)” yang ditulis oleh Qina Mahrumah.** Penelitian ini mengkaji
tentang gas as al-Quran dalam surat al-Kahfi, yang menurutnya patut untuk
diperhatikan adalah penelusuran tokoh-tokoh tertentu yang telah diabadikan
dalam al-Quran. Maka dari itu, skripsi Qina ini memfokuskan risetnya pada kajian
terhadap tokoh-tokoh dan peran serta karakteristiknya dalam al-Quran yang

dibatasi hanya pada surat al-Kahfi saja.

Selanjutnya skripsi yang ditulis Moh. Toha Mahsun berjudul “Kisah Musa
dan Khidir dalam Surat Al-Kahfi (Studi Atas Penafsiran Al-Qusyairi dalam Kitab
Latdif Al-Isyarat).”> Dalam penelitian_ini Mahsun membahas penafsiran al-

Qusyairi terhadap ayat-ayat tentang kisah Musa dan Khidir dalam surat al-Kahfi

2l Mutawalli As-Sya’rawi, Al-Kahfi: Gua-gua Misterius, (Jakarta: Pustaka Panjimas,
1994).

22 Qina Mahrumah, “Tokoh-tokoh Dalam Surat Al-Kahfi (Kajian Tematik)” Skripsi
Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017.

# Muhammad Toha Mahsun, “Kisah Musa dan Khidir dalam Surat Al-Kahfi (Studi Atas
Penafsiran Al-Qusyairi dalam Kitab Lataif Al-Isyarat), Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran
Islam, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009.
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yang beliau paparkan melalui karya tafsirnya, Lataif al-Isyarat. Riset ini berusaha
untuk menganalisis makna zahir dan makna batin tentang kisah nabi Musa dan
Khidir dalam surat al-Kahfi menurut pandangan al-Qusyairi. Selain itu, ia juga

mengungkapkan relevansi kisah Musa dan Khidir dengan konteks kekinian.

Dalam bentuk artikel misalnya judul Qissah Quraniyyah Dalam Surat Al-
Kahfi: Menyerlahkan Pengajaran (Ibrah) dan Fadhilat Surah yang ditulis oleh
Mohammad Syahrizal Nasir dan Nurazan Mohmad Rouyan yang diterbitkan oleh
Jurnal ‘Ulum Islamiyyah. Tulisan ini mencoba untuk menganalisis kisah-kisah
yang terdapat dalam surat al-Kahfi serta mengenal pasti fungsi/keutamaan surat
tersebut dalam membawa pesan moral yang dapat diambil kepada pembaca al-
Quran. Hal inilah yang menjadikan surat al-Kahfi dianjurkan oleh Rasulullah

untuk dibaca setiap hari Jumat.*!
3. Penelitian tentang implikasi terhadap penafsiran al-Quran

Banyak sekali ditemukan penelitian yang menyangkut tema ini, salah satu
di antaranyaradalah skripsi berjudul “‘Keragaman Qird@at dan Implikasinya Dalam
Penafsiran (Studi Kitab Tafsic Rawai u Al-Bayan Karya Muhammad ‘Ali Al-
Shabuni) yang ditulis oleh Hamzah Fansyuri. Dalam skripsi ini dikemukakan
bahwa di dalam al-Quran terdapat banyak sekali ragam girdat. Adanya keragaman
girdat yang dibawa para imam tersebut adakalanya berpengaruh pada penafsiran

dan adakalanya tidak berpengaruh. Maka penelitian ini mencoba untuk menelusuri

* Moh. Shahrizal Nashir dan Nurazan Mohmad Rouyan, “Qissah Quraniyyah Dalam
Surat Al-Kahfi: Menyerlahkan Pengajaran (Ibrah) dan Fadhilat Surah” Jurnal ‘Ulum Islamiyyah,
Vol. 14, Desember 2014.
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giraat yang masih dalam kategori mutawatir (bersambung sanadnya sampai pada
Rasulullah) serta pengaruh yang ditimbulkan terhadap penafsiran al-Quran
menurut ‘Ali Al-Shabuni dalam Tafsir Rawai 'u Al-Bayan.”

Berikutnya adalah skripsi karya Siti Nur Wakhidah yang berjudul
“Penafsiran Nawawi Al-Bantani Tentang Fitrah Dalam Tafsir Marah Labid Li
Kasyf Ma’na Quran Majid Dan Implikasinya Dalam Kehidupan Sosial.”
Penelitian ini membahas tentang pemikiran Syekh Nawawi al-Bantani terhadap
kata fitrah yang pada umumnya dimaknai dengan suci, murni, kodrati, dan bahkan
alami. Akan tetapi, menurut beliau fitrah ditafsirkan dengan keadaan dasar
(khalgiyah) yang sudah ditentukan oleh Allah dalam diri manusia untuk beragam
tauhid yang proses aktualisasi dan pengembangannya sangat ditentukan oleh
pemberdayaan potensi-potensi yang mendukungnya. Dalam skripsi ini, dijelaskan
Syekh Nawawi mengkategorikan fitrah menjadi dua, yakni fitrah dalam konteks
pecah dan fitrah dalam konteks penciptaan. Kemudian penulis mencoba untuk
merelevansikan penafsiran fitrah tersebut dengan kehidupan sosial masa kini.?

Berdasarkan pemaparan berbagai telaah pustaka di atas, meskipun telah
ditemukan bahwa penelitian mengenai #/fifat ini sangat banyak, tetapi penulis
belum mendapati penelitian yang membahas ilfifdat secara detail dan mendalam.

Terlebih iltifat dalam surat al-Kahfi serta maksud-maksud yang terkandung di

» Hamzah Fansyuri, “Keragaman Qirdat Dan Implikasinya Dalam Penafsiran (Studi
Kitab Tafsir Rawai 'u Al-Bayan Karya Muhammad ‘Ali Al-Shabuni)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin
dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017.

% Siti Nur Wakhidah “Penafsiran Nawawi Al-Bantani Tentang Fitrah Dalam Tafsir
Marah Labid Li Kasyf Ma’na Quran Majid Dan Implikasinya Dalam Kehidupan Sosial” Skripsi
Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.
2009.
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dalamnya. Penelitian ini juga mencoba mengaitkan iltifat dengan implikasi
(pengaruh) adanya iltifat terhadap penafsiran ayat-ayat al-Quran. Dengan
demikian, hal-hal inilah yang membedakan penelitian ini dengan penelitian-
penelitian sebelumnya.
E. Kerangka Teori

Kerangka teori merupakan sebuah landasan berpikir untuk menunjukkan
sudut pandang mana masalah yang telah dipilih akan dikaji dan diteliti. Sebuah
teori dirasa penting untuk memperlihatkan cara kerja yang digunakan dalam
melakukan sebuah penelitian.”’ Dalam melakukan penelitian ini, penulis
menggunakan teori stilistika. Istilah stilistika sendiri secara sederhana dapat
diartikan sebagai kajian linguistik yang objek kajiannya berupa style (gaya
bahasa). Sedangkan style adalah cara penggunaan bahasa dari seorang pengarang
dalam konteks tertentu dan untuk tujuan tertentu.”® Dalam bahasa Yunani, style
berasal dari kata stylos, yang berarti pilar atau rukun yang dikaitkan dengan
tempat untuk bersemedi atau bersaksi. Jika dikaitkan dengan bidang bahasa dan
sastra, style dan stylistic berarti cara-cara penggunaan bahasa yang khas, sehingga

menimbulkan efek-efek tertentu.”’

Dalam tradisi keilmuan Arab, istilah stilistika ‘dikenal dengan sebutan

‘ilmu al-uslub, yaitu ilmu yang mengkaji dan menyelidiki bahasa yang digunakan

T Alfatih Suradilaga, Metodologi Ilmu Tafsir, (Yogyakarta: TERAS, 2010), him. 166.

2 Syihabuddin Qalyxubi, Stilistika Al-Quran: Pengantar Orientasi Studi Al-Quran,
(Yogyakarta: Titian Ilahi Press, 1997), him. 27.

¥ Nyoman Kutha Ratna, Stilistika: Kajian Puitika Bahasa, Sastra, dan Budaya,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hlm. 9.
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oleh pengarang dalam mengeksploitasikan dan memanfaatkan unsur-unsur, kaidah
dan pengaruh yang ditimbulkan. Dapat pula dikatakan dengan ilmu yang
mengkaji ciri khas penggunaan bahasa dalam wacana sastra dan meneliti deviasi

dari tata bahasa yang ditimbulkan.*

Stilistika berusaha untuk mendapatkan jawaban “mengapa seorang
pengarang dalam mengekspreksikan karyanya justru memilih caranya yang khas
dan cenderung berbeda dari yang biasanya. Apakah pemilihan bentuk-bentuk
bahasa tertentu tersebut akan menimbulkan nilai-nilai estetis tersendiri. Serta efek
apa yang akan ditimbulkan dari pertuturan tersebut.’’ Di dalam studi stilistika,
persoalan-persoalan seperti relevansi linguistik terhadap studi sastra atau interaksi
yang rumit antara bentuk dan makna yang sering luput dari perhatian dan
pengamatan dapat dijelaskan.’* Selain menggunakan teori stilistika, penulis juga
mengkombinasikan dengan teori ilmu baldgah. Mengingat stilistika lahir dari
ilmu balagah dan banyak menyerap dari ilmu ini. Sebab antara stilistika dengan
ilmu baldgah tidak dapat dipisahkan, melainkan saling terkait. Oleh karena itu,

teori stilistika dan ilmu balagdh dirasa cocok digunakan dalam penelitian ini.

Balagah dalam terminologi ilmu berarti sebuah disiplin ilmu yang

mengelola makna secara tinggi dan jelas dengan ungkapan yang fasih dan benar

3 Akhmad Muzakki, Stilistika Al-Quran: Gaya Bahasa Al-Quran Dalam Konteks
Komunikasi, (Malang: UIN Malang Press, 2015), hlm. iii.

3! Burhan Nurgiyantoro, Teori Pengkajian Fiksi, (Yogyakarta: Gadjah Mada University
Press, 2000), him. 280.

32 Syihabuddin Qalyubi, Stilistika Al-Quran: Pengantar Orientasi Studi Al-Quran, ... hlm.
21.
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yang memberi kesan mendalam di dalam jiwa dan sesuai dengan situasi kondisi
orang yang diajak bicara.”> Lebih jelasnya, bahwa ilmu baldgah itu membahas
kaidah-kaidah yang berhubungan dengan kalam Arab, khususnya berkenaan
dengan pembentukan kalimat dan gaya bahasa dalam berkomunikasi.*
Berdasarkan penjelasan ini, maka pengertian balagah adalah ungkapan yang
sesuai dengan tuntutan keadaan saat tuturan tersebut disampaikan. Keadaan itu
adalah sesuatu yang mendorong si pembicara untuk menyampaikan ungkapannya.

Ilmu baldgah itu mencakup tiga bidang dimensi, yaitu:
1. llmu Ma ani

[lmu ma’ani adalah pokok-pokok dan kaidah-kaidah yang menjelaskan
pola-pola kalimat berbahasa Arab agar bisa disesuaikan dengan situasi dan
kondisinya (mugqtada al-hal) sehingga cocok dengan tujuan yang dikehendaki oleh
penutur. I[lmu ini mencoba untuk menyelaraskan antara teks (tuturan) dan konteks.
Maka objek pembahasannya adalah struktur-struktur kalam arab terhadap makna
kedua yang menjadi tujuan atau maksud yang ingin disampaikan oleh mutakallim.
Makna yang pertama adalah makna yang dapat dipahami dari lafaz sesuai dengan
susunan kalimat. Sedangkan makna kedua adalah beberapa tujuan yang

dikehendaki penutur lewat tuturannya.

33 Syaikh Abdul Rahman Al-Akhdari, Jauhar al-Maknun, (Mesir, Dar al-Kutub al-
‘Arabiyyah, hlm. 20.

3% Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011),
hlm. 344.

%> Syaikh Haris ‘Alaikum, Intisari llmu Balagah, terj. Abi Fatih Machfudzi, (Yogyakarta:
Lentera Kreasindo, 2015), him. 13.
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2. llmu Bayian

Bayan menurut arti bahasa adalah membuka, menjelaskan, dan
menampakkan. Menurut arti istilah adalah dasar-dasar dan kaidah-kaidah untuk
mengetahui cara menyampaikan satu makna dengan beberapa cara yang berbeda
sesuai dengan kontekstual (mugtada al-hal). llmu ini berhubungan erat dengan
bentuk-bentuk ekspresi kalimat. Objek pembahasan dari ilmu ini meliputi tiga
bidang, yaitu: tasybih, majaz, dan kinayah.*®
3. lmu Badi’

Badi’ menurut arti bahasa adalah sesuatu yang diciptakan tanpa ada contoh
sebelumnya. Sedangkan menurut arti istilah adalah ilmu yang dengannya dapat
diketahui segi-segi metode dan cara untuk memperindah sebuah kalam. Serta
keistimewaan lainnya yang dapat membuat kalam semakin indah, menarik dan
menghiasinya dengan keindahan setelah sesuainya kalam dengan konteksnya,

serta jelas penunjukannya kepada yang dikehendaki baik lafaz maupun makna.

F. Metode Penelitian

Metode penelitian mutlak diperlukan dalam sebuah riset dengan tujuan
supaya dapat mengarahkan peneliti mengenai urutan penelitian tersebut akan
dilanjutkan, meliputi dengan alat apa dan prosedur yang seperti bagaimana sebuah

penelitian dilakukan.’” Berikut metode penelitian yang digunakan penulis:

3% 1bid, him. 63.

37 Asep Saepul Hamdi dan E. Bahruddin, Metode Penelitian Kuantitatif: Aplikasi dalam
Penelitian, (Yogyakarta: Deepublish, 2014), hlm. 3.
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1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif, yaitu jenis penelitian
yang datanya dinyatakan dalam bentuk verbal dan dianalisis tanpa menggunakan
teknik statistik.”® Oleh karena itu, penelitian ini termasuk dalam penelitian
kepustakaan (/ibrary research), yaitu riset yang data-datanya mengambil dari
berbagai kitab, buku-buku, jurnal ilmiah, skripsi, kamus, ensiklopedia dan

penelitian-penelitian lain yang berkaitan dengan tema penelitian ini.
2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu sumber data
primer dan sumber data sekunder. Mengingat fokus penelitian ini adalah ayat-ayat
yang mengandung unsur iltifat yang terdapat dalam surah al-Kahfi, maka yang
menjadi sumber data primer adalah kitab suci al-Quran al-Karim. Sedangkan
sumber data sekundernya diperoleh dari kitab-kitab tafsir, kitab-kitab baldagah,
buku-buku yang didalamnya mengungkap pembahasan tentang iltifat, jurnal-
jurnal ilmiah dan literatur lainnya yang berhubungan dengan tema yang penulis

angkat sebagai penelitian ini.
3. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang dipilih adalah teknik
dokumentasi. Teknik ini digunakan penulis untuk mengumpulkan segala bentuk

literatur yang membahas tentang kajian iltifat secara umum dan literatur yang

* Ninit Alfianika, Metode Penelitian Pengajaran Bahasa Indonesia, (Yogyakarta:
Deepublish, 2016), him. 20.
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membabhas i/tifat dalam surah al-Kahfi, baik dalam bentuk kitab-kitab berbahasa
Arab maupun dalam buku-buku berbahasa Indonesia. Termasuk juga jurnal-jurnal

ilmiah yang bersangkutan dengan tema penelitian ini.

4. Teknik Pengolahan Data

Data yang telah didapatkan akan diolah dengan menggunakan metode
deskriptif-analitik, yaitu pengumpulan dan penyusunan data dalam bentuk
deskripsi kemudian disertai dengan analisis terhadap data yang diperoleh.
Sementara itu, langkah-langkah yang akan ditempuh penulis dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut: perfama, menghimpun ayat-ayat yang mengandung iltifat
dalam surah al-Kahfi. Kedua, melakukan kategorisasi berdasarkan jenis-jenis
iltifat yang terdapat dalam surah al-Kahfi. Ketiga, hasil dari kategorisasi tersebut
digunakan untuk mengidentifikasi tujuan-tujuan atau maksud dari adanya iltifat
tersebut. Keempat, setelah data-data di atas didapatkan maka akan dilakukan

analisis implikasi atau pengaruh dari adanya i/tifat terhadap penafsiran al-Quran

G. Sistematika Pembahasan

Penelitian' ini tersusun dalam 'V (lima) bab/ yang masing-masing akan
membahas persoalan sendiri-sendiri, tetapi tetap berkaitan antara satu dengan

yang lainnya. Berikut akan diuraikan penjelasan masing-masing bab tersebut:

Bab pertama merupakan pendahuluan yang mencakup beberapa hal.
Pertama, latar belakang yang menjadi sebab diangkatnya topik penelitian ini
sebagai pembahasan. Kedua, rumusan masalah yang akan dijawab dalam

penelitian. Ketiga, tujuan serta kegunaan teoretis dan praktis dari penelitian ini.
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Keempat, tinjauan pustaka untuk mengetahui hal baru dan perbedaan penelitian
yang akan dikaji dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Kelima, kerangka teori
sebagai pijakan/pedoman yang akan mengarahkan pada cara kerja penelitian.
Keenam, metode penelitian yang digunakan sebagai sebuah acuan langkah untuk
melakukan penelitian. Terakhir, sistematika pembahasan penelitian yang

menggambarkan secara singkat pembahasan tiap-tiap bab dalam skripsi ini.

Bab kedua berisi penjelasan mengenai iltifat yang meliputi pengertian

iltifat, sejarah awal mula iltifat, dan terakhir macam-macam i/tifat.

Bab ketiga, berisi penjelasan mengenai surah al-Kahfi meliputi gambaran
umum mengenai surat al-Kahfi yang di dalamnya dibahas mengenai banyak hal,
seperti urutan surat, penamaan surat, sisi makki madani dan masih banyak lagi.
Kemudian selanjutnya dipaparkan mengenai asbab al-nuzi/ surat ini diturunkan.

Terakhir, terdapat ulasan mengenai kandungan dan keutamaan surat al-Kahfi.

Bab keempat, berisi jawaban dari rumusan masalah yang telah dipaparkan
dalam bab pertama. Pada urutan yang pertama akan disebutkan ayat-ayat surah al-
Kahfi yang mengandung i/tifat sekaligus mengemukakan bentuk i/tifat tersebut.
Kemudian akan dilakukan analisis' mengenai makna (tujuan) dari penggunaan
iltifat tersebut. Terakhir akan dikemukakan implikasi dari adanya iltifat terhadap

penafsiran al-Quran.

Bab kelima, berisi uraian kesimpulan dari jawaban-jawaban yang telah
diperoleh setelah menyelesaikan penelitian ini serta saran-saran yang penulis

harapkan untuk penelitian yang lebih lanjut.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian pada bab-bab sebelumnya dan sesuai dengan
rumusan masalah yang menjadi fokus penelitian ini, maka penulis mendapatkan

kesimpulan-kesimpulan sebagai berikut:

1. Secara sederhana, iltifat merupakan bentuk peralihan dari satu gaya bahasa
kepada gaya bahasa yang lain. Penulis menemukan unsur i/tifat dalam surat al-
Kahfi sebanyak 14 ayat, yaitu: a. /ltifat fi al-sigah sebanyak 3 ayat, b) iltifat fi al-
dhamir sebanyak 4 ayat, c) iltifat fi ‘adad sebanyak 3 ayat, d) iltifat fi al-adawat
sebanyak 1 ayat, e) iltifat fi bina’ al-nahwi sebanyak 1 ayat, dan f) iltifat fi al-

mu jam sebanyak 2 ayat.

2. Maksud atau tujuan umum dari penggunaan gaya bahasa iltifat adalah
memberikan efek kepuasan bagi pembaca atau penerima pesan dan ketertarikan
perhatian-mereka terhadap perubahan struktur. atau pola bahasa yang berbeda dari
biasanya. Selain itu juga untuk menghindari kebosanan dan kejenuhan lawan
bicara dari pembicaraan-yang bersifat monoton. Sedangkan tujuan khusus dari
adanya iltifat itu melekat pada setiap jenis iltifat itu sendiri. Dalam artian bahwa
pada setiap jenis iltifat memiliki maksud dan tujuan tertentu berdasarkan pada

konteks lahirnya tuturan dan pola kalimat yang mengalami iltifat.

c. Implikasi iltifat terhadap penafsiran al-Quran adalah ia memiliki pengaruh atau

memberikan efek terhadap makna yang terkandung dalam ayat. Setiap jenis

98
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peralihan dari satu bentuk gaya bahasa kepada yang lain tersebut menyimpan
makna-makna di dalamnya. Hal ini dapat ditemukan pada penafsiran beberapa
ayat Quran dalam kitab-kitab tafsir. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
iltifat juga dapat mempengaruhi mufassir dalam menafsirkan al-Quran. Terlebih

bagi mufassir yang memiliki latar belakang sebagai sastrawan.

B. Saran-saran

1. Salah satu ilmu yang diperlukan untuk memahami al-Quran adalah ilmu
balagah, yang di dalamnya terdapat pembahasan tentang iltifat. Oleh karena itu,
penulis memberikan saran agar kajian tentang iltifat ini juga dimasukkan ke dalam

mata kuliah ‘ul/um al-Quran atau balagah di jurusan Ilmu Al-Quran dan Tafsir.

2. Untuk mempermudah mahasiswa dalam penyusunan karya ilmiah, kiranya
dipandang perlu untuk menambah buku-buku referensi perpustakaan dalam
berbagai disiplin keilmuan, khususnya ilmu yang berhubungan dengan kajian
bahasa dan kesusastraan Arab (baldgah), baik klasik maupun kontemporer, baik

yang masih berbahasa Arab maupun yang sudah dalam bentuk terjemahan.

3. Penulis “menyadari bahwa dalam /penelitian ini masih ‘terdapat banyak
kekurangan dimana-mana. Oleh ‘karena itu, diharapkan -akan ada peneliti
selanjutnya yang berminat untuk mengkaji lebih mendalam ayat-ayat al-Quran
dari sisi kebahasaan dengan modal penguasaan ilmu balagah khususnya dengan

gaya bahasa iltifat.
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